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ANALISA PEMASARAN FKARET DAN PERMASALAMANNYA
PADA PROYEE PENGEMBANGAN PERKEBUNAN
RAKYAT SUMATERA BARAT (P3RSE) ABAI SIAT

Abatraek

Penaelitian mengenal pemaseran karet dllaoksanakan 4i
dagrah Abai Siat Kecamaten Kote Beru Kabupaten Sawahluntao
31junjung pada Proyek Pengembangan Perkebunan Rakyat Su-
maters Barat (P3ASB) Abai Biat, Peda prinsipnya bertuju-
an untulk mengetahul saluran pemagaran karet, baglan (pro-
sentase) veolume produksi, margin pemasaran, den permosa-
lshannya,

Lamanya waktu yang digunakan untuk melaksanakan pe-
nelitian ini adaleh 3 (tiga) bulan, terhitung semsnjak
bulan Februasri 1989 sampail dengan bulan Mel 1982, Pa-
ngambilan sampel petanl dilekukan secara Proportlonate
Random Sampling, sehlngga diperoleh total petanl sampel
aebanyak 45 oreng. Untuk pedagang sampel {(lembaga pema-
saran) ditentukan berdasarkan keterlibatan langsung do-
ngan keglatan pemasgaran karet petani sampel, peneslitian
dilakukan secara gurvei.

Dari hesil penelitian ditemukan 4 {(empat) macom mo-
luran pemasaran, Sebagal harga akhir dari penellitien ini
adaleh hergs yeng diterime oleh procesasor karet yang ter-
dapat di kota Padang, anallsa gelanjutnye dilakukan peda
masing-mesing saluran.

Saluren pemasaran yang dominan pada proses pPemasaran
karet petanl sempel terjadi pada saluran I {petani produ-
zen -- pedagang pengumpul -- pedagang besar -- processor)
yaitu 42,72% dari total produksi petanl sampel, dangan
tinglkat penerimaan hargs sebesar 61,2E8% dari harga OB
merupakan tingksat penerdimasn harga terendeh bagl petani
produsen serta merupiken saluren terpiRnjang,., Sedangken,
saluran IV (petanl produsen -= processor) merupakan salue-
ran yang sedllkit dipergunalan oleh petanl sampel, yaitu
15,69% darl total produlksl petanl sampel dengan tinglkat
penerimean harga sebegar 69,50% darl hearga PCB merupakan
tingkat penerimaan harge tertinggl serta merupekan salu-
an terpendek,

Fnda masing-maaing saoluran yang dlianallas ternyetba,
darl perhitungen margin pemagaran karet ssluran I den IIT
ﬂerupnkan aaluran yang memilill margin pemasaran terbesar
vaitu 38,71% dari herga FOB, sedanzgkan margln psmasaran
terkecll terjadi pada saluran IV, wyaltu 24,02% dari harga
F0B, Dengen demilkian dapat disimpulksan bahws ssluran IV
”“*AF&k&n saluren yang paling efisien jika dibandingkan
dengan ketiga saluran lainnya.



I. PENDAHULUANR

Earet merupakan salah satu komoditl ekapor yang pen=
ting artinya bagl perskonomian Indonesia, karena kerat
menghasellkan devisa yang culup besar setelah minyek bumil
dan ksyu serta merupaken budldaya scsial yang menyanghut
hidup sekitar 11 juta rakyat Indonesla (Abednego, 1978).

Dalam Pellta III, usaha pembangunan perkebunan karet
merupakan kelanjutan dari Pellta ITI yang ditujukan untuk
meningkatkan produksl, pemerataan pembangunen, perlussan
zesempatan kerja, memelihara sumber daya alem, dan mening-
katkan partisipasi aktif golongan penguaasha awasta dalam
pembangunan (Replita III RI, 1979).

Menurut Siawoputranto (1981), luma tanaman karat d4i
Indonesia dewasa inl diperkiralkan meliputi 2,4 juta hek-
ar, terdirld dari 1,85 jute hektar tanamen karet ralyat
dan 430 ribu hektar tanaeman karet di perkebunan-perkebun-

Bl

Di Sumatera Barat, karet merupakan komoditi elspor
non migas yang mendudunki urutan pertamas dalam ekapor Sue
=atera Barat, Pads tehun 1987, nilai ekspor karet Suma-
teara Barat adalsh US § 90,625 juta atau 50,23% darl nilai
otal ekapor Sumatera Barat (Bappeda Tk.I dan Kantor Sta-
==stlk Sumatera Barat, 1987), EHampir darl seluruh karet
szrzebut dihasilken oleh perkebunan ralkyat (Repelita IV

Zz=stera Barat, 1584).



Laju pertumbuban luas tanaman karet Sumatera Bapat
selama tiga Palita adeleh 1,1% dengan lsaju produksl T7,5%
getlap tehunnya, Selama Pelita IIT semua ini dlcapsal me-
lalui upaye peremajasn dan perluasan, disamping itu juga
diikuti dengan upays intensifikasi yang dlcapai melalul
ussha pembangunan perkebunan terpadu yang mellputl pola
Unit Pelaksansan FProyek (UPF), Perkebunan Intl Rakyat
(FIR), dan Private Estate Smallholder (PES). Peremajaan
dan perluasan yang terbesar dalasm Pellta III adalah di
daerah Sawahlunto 8ijunjung, yang dikenal dengan Proyek
Pengembangan Perkebunan Rakyat Bumatera Barat (P3RSE)
Abal S1lat (Repelitm IV Sumatera Barat, 1984).

Tujuan dikembangkannya P3IRSB Abal Siat inl adalah
untuk meningkatkan pendapatan petani dan davlisa, sedang-
kan smsaran (target) yeng hendak dlcapai adalah :

2, Peremajsan karet tus/non produktif.
o. Pembinasn petanl peserta melalul upaya penyuluhen la-
tihan dan pengorganisaslan mermuju koperasi peserta

yang tangguh dan mandiri (F3R3B Abai Siat, 1987).

Josual dengan Loan Agreement No, AL T8 65 025 tang-
£zl 20 Maret 1979, pembiayaan proyek inl berasal dari Pe-
zarintah Republik Indoneaia dan Pemerintsah Republik Fada-
2zl Jerman, yaitu 25% darl biaya kredit ditenggung oleh

femerintah Indonesia dan 75% darl biaya kredit ditanggung

-21 Femerintah Republlk Federal Jerman. Sedanglksan blavya



non kredit seluruhnys ditanggung oleh Pemerintah Indone-
sia. Didalam pengembalian kredlt nantinya dibebankan ke=
pada petani peserta proyek setelah kebunnya berprodukel
dan telsh dlkonversikan, artinya pengalihan tanggung Jja-
wab investasi kredit atas kebun yang telah dilaksanakan
kepada masing-masing peserta dengan syarat skan senantia-
sa memenuhl petunjuk telmis meupun non teknls yang telah
digariskan (P3R2BE Abal 3iat, 1987).

Semenjak tahun 1975 sampai dengan 1986, P3RSE Abail
Siat telagh menanam karet seluas 9.000 hektar darl 10.000
hektar yang direncanskan (Habld, 1986)., Fada bulan Maret
1981, telah dihaesilkan produkai pertama P3RSE Abai Z2iat
pada areal 229 hektar di Blok Abal 3iat. Bahan olshan
karet (Bokar), yaltu sedapan karet berbentuk lateks dl-
oleh menjadl sheet angin maupun cup lump yang dlhasllkan
oleh petani peserta proyek dijusl kepada PTP VIII yang
telsh ditunjuk oleh pemerintah sebagal agent of develop=-
ment. Hal inl mesual dengan Loan Agreement, dimena PTP
VIII berfungel sebagal pembell, dan memasarkan Bokar yang

2ihasilkan petanl P3R2E Abai Siat (P3IR3E Abai 3lat, 1987).

Menurut Habid (1986), pada tshun 1986 penjualan ba-

zzn olahan karet belum terkoordinir smecara mantap, walou-
sun menurut teorinya dilakasanskan oleh usaha bersama (UB).
Tipihak laln, oleh karona UB inilah penjualan karet seba-

=Zzn besar dllakukan secarsa sembunyl-sembunyi atesupun
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petanl yang dibiarkan menjual Bokar tersebut sendirli-sen-

dirl, HKehadlran FTF VIII yang diharapkan menjadi penyang-
ga harga yang ulet dan merupakan pusat keluatan harga da-

sar, ternyata belum blsa dibuktikan oleh karena selalu

kalah bersalng harga dengan padagang karaet.

Dengan kondial dan situasi yang teroipta semenjalk
tahun 1986 tersebut, maka terdaspat beberapa saluran pema=-
saran karet petani PIRZE Abai 3lat, yaltu :

&. Pestanl produsen =- UB -- Pedagang -- Processor

b. FPetani produsen == UB == PTP VIII

¢. Petanl produsen =- Pedagang == Processor

d. Petanl produsen =-- UB == Processor

Semenjak akhir tahun 1987, PTP VIII tidak legl membeli
karet petanl P3R3B Abal 3iat, sehingga pemamaran karet

di domlinael oleh pedagang karet,

Oleh karena sifat heasil pertanian yang spesifik dan
Eondlsl disekitar lokasl pomasaran keret yeng tidak ter-
organisir serta kurang efislen, maka perlu kiranya dila-
sukan penelitian yang berhubungen dengan ldentifikesi =a-
luran pemasaran dan margin pemasaran karet, dengan judul

finalisa Pemasaran Keret Dan Permasalahannya Pada Proyek

Fengembangan Perkebunan Rakyat Sumaters Barat (P3RSE)
Abai Blat w,



Adapun tujuan yang hendak dicapai dari penellitian

ini sdalsh untuk :

1s

2

Su

Mengeateshul aaluran peémasaran karet yang terjedi 4l
P3R3B Abal 3iat.

Menghitung behagian (proaentases) velums produksi yang
melalul maalng-maslng saluran,

Menghitung margin pemasaran karet untuk masing-mesing
saluran pemasaran.

Mengldentifikasikan permasalahan achubungan dengan
pemasaran karet yang perlu dipeeahkan 41 F3IRSB Abail

Slat,

Dari haell penelitian ini dihsrapkan dapat memberi-

kan sumbangan pemikiran bagi pemerintah sebagal bahan

pertimbangan didalam menetapkan kebi jaksansan pemasaran

haslil karet petani PIR3B Abal Siat deml perbalkkannya di-

maga yeng akan datang, serta esebagal beshan informasl bagi

penaliti yang berminat,



IV, HASIL, PEMBAHASAN, DAN KESIMPULAN

A, Haail Penelitian

1. Gambaran umum daerah penselitian

Kenagarian Koto Besar (Abal Siast) merupekan salah
gatu kensgarian yang terletak di Eecamatan Koteo Barmu, Ka=-
bupaten Sawahlunto 31junjung, tepatnye terletal 41 sudut
Tenggera Sumaters Barat dan berjarak sekltar 250 km darl

kota Padang, Ibu Kote Frovinsl Sumatera Barat.

Secara adminiastratll, batas-batas kenagarian Koto
BEesar adalah ; sebelah Utara dengan Kenagarlan Kote Baru,
hecamatan Kote Baru, sebelsh 3elatan dengan Habupaten So-
lok, sgebelah Timur dengan Kenagarian Sungal Limau, Keca-

matan Koto Baru, dan aebelsh Barat dengen Kecematen Pulau

Punjung.

Menurut sensgus pads tahun 1971, Kenegarian Koto Be=
sar terdird dari 6 (enam) jorong (sub village). Jorong-
jorong inilah yang kemudian menjadi wilaysh adminatratif
xecll yeng dinamakan desa semenjak berlalunya UU NHomor 5
tehun 1972 dengen 3K Gubernur Sumatera Barat No, 162/G5B/
1983. Deaa tersebut antara lein, Koto Besar, Abal 3iat,

Feagar Abel Slat, Ranah, Padang Bungur, dan Bonjol.

Topograflis FKenagarien Koto Besarpr merupekan detaran
cergelombang ringan pada ketingglan rata-rata 110 meter

iari permukasn laut. Diantare topografi yang bergelombang
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tersebut, mengalir 2 (dua) bush sungai, yaitu : Batang
Siat dan Batang Nabuhan., Kedua sungal 1inl merupakan sa-
lah satu sarana trangportaeci/pengengkutan haszil (produk-

5i) karet petani ke tempat pomasaran.

Kendoan rate-rata cuaca menunjuklkean suhu udera anta-
ra 26 °g hingge 32 “G, dengan cureh hujan antara 2.000 mm
Dingga 3.500 mm per tahun. Pada umumnys musim hujan tu-
mun pada bulan Januarl hingge bulen Mel serta pada bulan
Scvember dan bulan Desember (Kantor Kecamatan Koto Baru,

1987).

Fada Tabel 1 dapat dlllhat komposlsl luas dan pro=-
=entase penggunaan tansh di Kenagarlan Koto Besar, Keca-
zatan Koto Baru peda tahun 1987,

Tsbel 1. luas dan prosentass penggunaan tanah d1 Kenaga-
rian Koto Besar Kecamatan Koto Baru pada tahun

1987 #)

X0, Jenis penggunaan Luaa (ha) %
1. Hutan 35.814 B0, 31
2, Sawah dan tegalan/ladang 491 0,88
3. Perkebunan karet 21,637 38,60
L. Pekarangan/perumahan 118 0,21

« u m 1 8 h BE.0E0 100,00

¥ Sumber : Kantor Kecamatan Koto Baru Kebupaten 3awah=-
lunto Sijunjung



71

oleh processor/ eksportir adalah karet S3IR 20 yang telan
dilakuken pengolahan (processing) terlebin dahulu serta
segugl dengan investasl yang telsh ditanamkan oleh procesg-

aor/ ekaportir itu sendiri.

Dari data yeng telah dianalisa, dapat dilihat bahwa
tingkat harga dan hubungannya dengan volume karet yang di-
pagarkan melalui maslng-masing galuran terlihat adanya pe-
tunjuk yang jelas, bahwa sistem pemasaran karet petani
PIRSE Abai Siat belum efisien., Dimana prosentase Volume
produkel petani produsen yang terbesar merupakan bahaglan

penerima harga yang terkecil, yaltu pada saluran I.

C. Eesimpulan dan Saran

Darli hasil penelitian ini dapat dikemukakan keglmpul-

an gebagal berikut :

1. Darl prosentase volume produksi yang disalurkan cleh
masing-masing petani dan lembags pemasaran, ditemukan
4 (empat) macam saluran pemasaran karet petani P3R33
Abai Siat. Dari keempat saluran tersebut, saluran IV
merupakan saluran yang efislen, Hal ini dapat dilihat
dari bahagian harga yvang diterima oleh petani adalah
yang terbesar, yaitu €9,60% darl hargs FOE, ratio mar=
gin dengan biaya pemasaran garta margin pemasaran Yang
terkegil, yaitu 106,11% den 24,02% dari hargs FOE.

Akan tetapl salursn yang banyak dipergunakan oleh



=1
M3

petani sampel admelah saluran I, dimana prosentame vo=-

lume produksi yang disalurkan adalah 42,70Xx.

2. Permasalahan yang terlihat pada proses pemasaran karet
ini diantaranya adalah :

g. Terikatnya petani dengan pedagang tertentu, serta
rendahnya kadar karet yang ditentukan (ditakesir)
oleh progessor/ eksportir terhadap karet yang di-
pagarkan oleh petanl dan pedagang, sehingga harga
Jual menjadi rendah serta posisi tawar-menawar pe-
tani dan pedagang menjadi lLemsh,

b. Tidak adanya lelang karet yang jujur serta terli-
batnya oknum pengurus UR dalam rperdagangan karet

petanl orodusen.

Eerdasarkan hasil penelitian ini, dapet dikemukakan
saran sebagal berikut : Mengingat saluran IV merupakan sa-
luran yang paling efisien, disarankan agar petanl FIR3E
Abail Siat memasarkan hasll karet melalul =aluran tersebut
{(langsung kepads processorfeksportir). Hal ini dapat di-
capal jJika organisasi petanli yang ada dijadikan suatu ben-
tuk koperapl. EKepada plhak vang terkait (Koperasi dan
Perkebunan) diharapkan dapat memberiliarn bingan dan bimbing-
an terhadap Hoperssi ini, sehingga dapat berjalan dengan

baik dan mengatasi masalah pemasaran karet petani P3RSE

Abal Slat.
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